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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh kualitas 
laman, kualitas informasi, kepercayaan, kemudahan menggunakan e-
commerce pada keputusan pembelian secara daring pada situs Shopee. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan metode non probability dengan jumlah responden 
sebanyak 100 responden yang telah melakukan pembelian pada situs 
Shopee. Metode analisis data dalam penelitian ini dengan analisis regresi 
linear berganda yang sebelumnya dilakukan uji instrument, uji asumsi 
klasik, uji linear berganda, uji normalitas, uji F Test, uji t dan uji koefisien 
determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kualitas 
laman, kualitas informasi, kepercayaan, kemudahan berpengaruh positif 
terhadap keputusan pembelian. Koefisien determinasi menunjukkan nilai 
Adjusted R Square (R
2
) sebesar  0,573 artinya variabel kualitas laman, 
kualitas informasi, kepercayaan dan kemudahan dapat menjelaskan 
variabel keputusan pembelian sebesar 57,3%. Sisanya dapat dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam model. 
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This study aims to determine how the influence of page quality, 
information quality, trust, ease of using e-commerce on online purchasing 
decisions on the Shopee site. The research method used is a quantitative 
method used to examine certain populations or samples. Sampling is done 
by non-probability method with the number of respondents as many as 
100 respondents who have made purchases on the Shopee site. The 
method of data analysis in this study with multiple linear regression 
analysis was previously carried out instrument testing, classic assumption 
test, multiple linear test, normality test, F Test, t test and coefficient of 
determination test. The results showed that page quality variables, 
information quality, trust, convenience had a positive effect on purchasing 
decisions. The determination coefficient shows the Adjusted R Square 
value (R2) of 0.573 meaning that the page quality variable, information 
quality, trust and ease can explain the purchasing decision variable of 
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1. PENDAHULUAN  
Pada saat ini perkembangan zaman terjadi sangat pesat diikuti juga oleh 
perkembangan teknologi yang semakin canggih. Beberapa aspek kehidupan 
merasakan dampak dari berkembangnya teknologi tersebut. Perkembangan 
sangat terlihat di berbagai bidang, seperti transportasi dan yang paling mencolok 
adalah teknologi, yang didukung adanya internet, internet dapat menghubungkan 
pengguna internet dari berbagai penjuru di seluruh dunia supaya dapat 
berkomunikasi melalui komunikasi elektronik. Internet tidak hanya dimanfaatkan 
untuk hanya sekedar berkomunikasi melalui media sosial, tetapi internet telah 
menciptakan sebuah dunia ekonomi baru. Tidak terkecuali, dunia bisnis juga 
mengalami dampak dari berkembangnya tekonologi internet ini. Internet dapat 
menjadi sebuah pasar yang potensial untuk para pebisnis. Jangkauan internet 
yang luas banyak dimanfaatkan para pebisnis untuk menjadi media pemasaran 
dikarenakan jumlah pengguna internet setiap tahun di seluruh dunia maupun di 
Indonesia mengalami peningkatan. 
Dalam perkembangannya, kemajuan teknologi telah mempengaruhi cara 
manusiamelakukan proses transaksi. Salah satunya adalah e-commerce, yaitu 
penggunaan internetdan web untuk transaksi bisnis. Dari berbagai situs e-
commerce yang kini ada, Shopee merupakan salah satu situs e-commerce yang 
menarik untuk diteliti dengan peningkatan nilai transaksi setiap tahunnya. Faktor 
pendukung yang mendorong konsumen melakukan kegiatan e-commerce adalah 
kualitas website. Website suatu perusahaan harus mempresentasikan kehadiran 
perusahaan tersebut di mata pelanggan secara virtual sehingga konsumen menjadi 
percaya dan melakukan transaksi secara online melalui website perusahaan. 
Teknologi komunikasi, media dan informatika yang semakin berkembang pesat 
serta meluasnya perkembangan infrastruktur informasi global telah membawa 
pengaruh cara dan pola kegiatan bisnis di industri perdagangan, pemerintahan 
social dan politik. Teknologi informasi dan komunikasi banyak membantu 
masalah – masalah sosial dan ekonomi, hal itu didukung dengan pernyataan 
Rahardjo (2002) yaitu “adanya teknologi informasi dapat membantu mengatasi 
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masalah, kendala atau ketidakmampuan kita pada sesuatu. Salah satu kemajuan 
teknologi yang banyak digunakan oleh orang, organisasi maupun perusahaan 
adalah internet”. 
Miles & Covin (2000) mengatakan bahwa untuk memperoleh suatu 
kepercayaan dari pelanggan diperlukan persepsi yang baik mengenai perusahaan. 
Selain persepsi kepercayaan, kualitas situs web atau laman yang dimiliki oleh 
perusahaan adalah salah satu faktor yang dapat menentukan niat membeli 
seseorang secara online. Menurut Zviranet al. (2006) lebih lanjut menegaskan 
keterkaitan antara disain laman dan niat membeli online. 
Flavin et al. (2006) menemukan kegunaan laman (dinilai dalam hal struktur 
situs laman, kesederhanaan, kemudahan navigasi, kecepatan, dll) untuk 
mempengaruhi niat membeli seseorang secara online. Semua studi ini 
menunjukkan pentingnya elemen konten dan desain dalam situs laman. Kualitas 
produk ditentukan oleh fungsi, kegunaan, dan daya tahan, dengan terdapat 
kualitas yang baik kemungkinan besar konsumen akan membeli produk tersebut 
yang berujung pada niat memebeli (Purwati et al. 2012). 
Faktor kualitas informasi juga mempunyai andil dalam melakukan pembelian 
secara online. Dengan menggunakan bahasa yang menarik dan persuasif supaya 
orang yang melihat gambar produk kemudian membaca keterangan mengenai 
produk yang dipaparkan dengan jelas. Hal tersebut dapat membuat pembeli 
tertarik, menumbuhkan minat beli dan kemudian melakukan keputusan 
pembelian secara online. 
Selain faktor harga , keragaman model produk dan kepercayaan. Menurut 
(Ferrinadewi, 2008) kepercayaan bersumber dari harapan konsumen akan 
terpenuhinya janji mereka. Ketika harapan mereka tidak terpenuhi maka 
kepercayaan akan berkurang bahkan hilang.  
Penggunaan layanan jasa berupa e-commerce yang dapat dinikimati oleh 
konsumen maupun perusahaan sendiri maka segala layanan yang diinginkan oleh 
para konsumen dapat segera ditindaklanjuti secepat mungkin, sehingga 
perusahaan tersebut akan mampu memberikan pelayanan terbaik bagi para 
konsumen. Selama ini juga konsumen yang ingin membeli produk diharuskan 
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untuk mendatangi tempat penjual produk dan hal tersebut sangat tidak efisien 
bagi para konsumen yang memiliki kesibukan yang sangat padat. Dengan adanya 
layanan e-commerce maka konsumen dapat mengakses serta melakukan 
pemesanan produk dari berbagai tempat dengan mudah. 
Hal tersebut menyebabkan banyak perusahaan berlomba-lomba membuat 
layanan online atau layanan e-commerce yang berkualitas dan dapat dipercaya 
oleh konsumen agar memudahkan dan menambah value bagi produknya, lebih 
murah dan efisien.Hal ini berdampak besar terhadap penjualan jika banyak 
konsumen yang berkunjung ke situs e-commerce tersebut dan mengetahui merek 
yang sedang ditawarkan.“Salah satu tujuan dari pemasaran yang efektif adalah 
untuk mengenalkan keberadaan suatu produk kepada konsumen secara luas dan 
bagaimana membuat merek produk tersebut menjadi top of mind dalam benak 
konsumen dan menjadikan brand preference bagi konsumen saat ketika hendak 
melakukan sebuah keputusan pembelian”(Haryanto, 2009). 
 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2012) 
menjelaskan bahwa pendekatan kuantitatif digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Jenis penelitian yang digunakan bersifat 
kuantitatif kausal yang bertujuan untuk menguji hipotesis sebuah hubungan sebab 
akibat dari variabel-variabel penelitian (Kuncoro, 2003).  
 Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Adapun definisi operasional 
masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: Variabel Dependen; (Keputusan Pembelian) menurut Setiadi (2003), 
“Pengambilan keputusan konsumen (Consumer Decision Making) adalah proses 
pengintegrasian yang mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua 
atau lebih perilaku alternatif, dan memilih salah satu diantaranya. Hasil dari 
penngintegrasian ini adalah suatu pilihan (choice) yang disajikan secara kognitif 
sebagai keinginan berperilaku.  Keputusan pembelian menurut Schiffman, Kanuk 
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(dalam Kuncoro & Adithya, 2010) adalah suatu keputusan sebagai pemilihan 
suatu tindakan dari dua atau lebih pilihan alternatif. Keputusan pembelian suatu 
tahapan proses konsumen dalam melakukan pembelian produk atau jasa yang 
diinginkan. Proses pembelian akan mengalami lima tahapan (Rhendria, 2010) 
yaitu: Pemenuhan kebutuhan (need), Pemahaman kebutuhan (recognition), 
Proses mencari barang (search), proses evaluasi (evaluation), Pengambilan 
keputusan pembelian (decision) 
 Variabel Independen pada penelitian ini adalah kualitas laman menurut 
Olsina (2006), kualitas website mengevaluasi kualitas isi yang terdapat pada 
website dalam beberapa hal seperti navigasi, keindahan, fungsi, dan hal lainnya 
yang mempengaruhi. Webqual merupakan salah satu metode atau teknik 
pengukuran kualitas website berdasarkan persepsi pengguna akhir dikembangkan 
oleh Stuart Barnes dan Richard Vidgen. Menurut Barnes dan Vidgen (2002) 
Dimensi atau sub variabel dari webqual 4.0 disusun berdasarkan tiga area utama 
yaitu: Usability mencakup “desain website” dan “kegunaan”, misalnya tampilan 
web, kemudahan penggunaan, kecocokan desain antar halaman dan gambar yang 
ditampilkan kepada pengguna. Information Quality mengacup kepada kualitas 
dari konten website dan relevansi untuk keperluan pengguna misalnya, jumlah 
akurasi, konteks, format dan relevansi informasi. Service Interaction Quality 
Kualitas layanan interaksi yang ditawarkan oleh situs web untuk pengguna. 
Bagian ini dibagi menjadi “trust” dan “empati”. Misalnya, masalah tentang 
transaksi, keamanan informasi, pengiriman produk, personalisasi dan komunikasi 
dengan pemilik situs web. 
 Kualitas Informasi menurut Aimsyah (2013) nilai informasi ditentukan oleh 
empat karakteristik, yaitu: akurat, ketepatan waktu, kelengkapan, dan kesesuaian. 
Kualitas informasi sangat dipengaruhi atau ditentukan dari 4 hal, yaitu : Akurat. 
Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan, 
dan harus jelas mencerminkan produk yang dijual. Tepat waktu. Informasi yang 
dihasilkan tidak boleh terlambat (usang) sebab informasi yang sudah usang tidak 
mempunyai nilai yang baik. Kelengkapan. Artinya informasi yang dihasilkan 
dapat memberikan kelengkapan yang baik, karena jika informasi yang dihasilkan 
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hanya sebagian-sebagian tentu akan mempengaruhi dalam pengambilan 
keputusan atau menentukan tindakan secara keseluruhan, sehingga akan 
berpengaruh terhadap kemampuan dalam mengontrol atau memecahkan masalah. 
Kesesuaian. Informasi harus memberikan manfaat bagi user, manfaat dari 
informasi ini yang nantinya akan membantu konsumen untuk mengambil 
keputusan pembelian. 
 Kepercayaan pembeli terhadap penjual online yang terkait bagaimana si 
penjual tersebut dengan keahliannya dapat meyakinkan pembeli menjamin 
keamanan ketika sedang melakukan transaksi pembayaran meyakinkan transaksi 
akan segera diproses. Kendala ini terkait dengan keberadaan penjual online. Oleh 
sebab itu seorang pembeli harus mencari tahu terlebih dahulu keberadaan penjual 
online. Dalam situs online shop biasanya akan menampilkan informasi tentang 
para penjual yang lapaknya sering diakses oleh pengunjung, disitulah pembeli 
dapat memanfaatkan layanan dan informasi ini ketika akan membeli secara 
online agar mengetahui status dari penjual (Adityo, 2011). 
 Kemudahan Menurut Laudon & Laudon (1998), E-Commerce adalah suatu 
proses membeli dan menjual produk-produk secara elektronik oleh konsumen 
dan dari perusahaan ke perusahaan dengan komputer sebagai  perantara transaksi 
bisnis. E-commerce adalah kegiatan-kegiatan bisnis yang menyangkut konsumen, 
manufaktur, service providers dan pedagang perantara dengan menggunakan 
jaringan-jaringan komputer yaitu internet. Dapat disimpulkan bahwa pengertian 
dari e-commerce adalah segala bentuk transaksi perdagangan/ perniagaan barang 
atau jasa (trade of goods and service) dengan menggunakan media elektronik. 
Faktor kemudahan ini terkait dengan bagaimana operasional bertransaksi secara 
online. Pada saat pertama kali bertransaksi online biasanya calon pembeli akan 
mengalami kesulitan, karena faktor keamanan dan tidak tahu cara bertransaksi 
secara online pembeli cenderung mengurungkan niatnya untuk berbelanja online 
(Adityo, 2011). Disisi lain ada juga beberapa calon pembeli yang berinisiatif 
untuk mencoba karena pembeli telah mendapatkan informasi tentang cara 
bertransaksi online. Dengan menyediakan layanan dan petunjuk bagaimana cara 
bertransaksi online, mulai dari cara pembayaran, dan fitur pengisian form 
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pembelian akan mempermudah konsumen untuk berbelanja secara online 
(Amijaya, 2010). 
 Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel. Populasi dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta. Dalam penelitian ini 
metode pengambilan sampel adalah purposive sampling yaitu pengambilan 
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015: 149). 
Pertimbangan untuk memilih sampel pada penelitian ini adalah: Pemakai situs 
Shopee. Pernah membeli produk pada Shopee. Pembelian lebih dari tiga kali. 
 Metode Analisis Data. Penelitian ini menggunakan uji hipotesis yang 
meliputi analisis regresi linier berganda, uji F, uji t dan uji koefisien determinasi 
(R
2
). Sebelum melakukan uji hipotesis dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi 
uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Analisis regresi 
linier berganda yang dinyatakan dengan persamaan linier berikut ini: 
Y = a+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+e 
Keterangan: 
Y= Keputusan Pembelian 
a  = konstanta 
b1,...b4= koefisien regresi variabel bebas ke 1 sampai ke 4 
X1= variabel Kualitas Laman 
X2= variabel Kualitas Informasi 
X3= variabel Kepercayaan 
X4= variabel Kemudahan 
e = tingkat error atau kesalahan dalam uji hipotesis 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sampel penelitian inikonsumen Shopee yang merupakan mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Deskripsi data dalam penelitian ini berdasarkan ata 
pertimbangan tertentu, alas an menggunakan metode purposive sampling didasari 
atas pertimbangan agar sampel data yang dipilih memenuhi kriteria untuk di uji. 
Setelah dilakukan seleksi pemilihan sampel sesuai kriteria yang telah ditentukan, 
sehingga sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 responden. Deskriptif 
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responden digunakan untuk mingidentifikasi karakteristik- karakteristik 
responden yang meliputi usia, jenis kelamin, fakultas dan intensitas pembelian 
berdasarkan hasil jawaban responden atas koesioner yang telah diedarkan. 
3.1 Pengujian Asumsi Klasik 
3.1.1 Uji Normalitas 









0,343 P>0,05 Normal 
Sumber: Data primer yang diolah (2019) 
Penelitian uji normalitas ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
dengan ketentuan jika p sama atau kurang dari α (0,05), tolak Ho dan jika 
p lebih dari α (0,05), terima Ho (Achmad, Buku Latihan Metedologi 
Penelitian Bisinis, 2016). Dari hasil data diatas nilai Kolmogorov-
Smirnov untuk variabel Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0,937 dengan 
Asymp. Sig (2-tailed) 0,343 > 0,05. Sehingga berarti data tersebut  
memenuhi syarat untuk berdistribusi normal. 
3.1.2 Uji Multikolinieritas 
    Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas 











Kepercayaan (X3) 0,677 1,477 
Tidak Terjadi 
Multikolinieritas 
Kemudahan (X4) 0,610 1,639 
Tidak Terjadi 
Multikolinieritas 
Sumber: Data primer yang diolah 2019 
Dari hasil pengujian multikolinieritas diatas menunjukkan bahwa nilai 
semua model dalam penelitian memperlihatkan nilai tolerance lebih dari 
0,1 dan nilai VIF masing-masing model kurang dari 10, maka dapat 
disimpulkan model penelitian tidak terjadi multikolinieritas. 
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3.1.3 Uji Heteroskedastisitas 








Sumber: Data primer yang diolah 2019 
Dari hasil pengujian heteroskedastisitas diatas menunjukkan bahwa 
nilai semua model dalam penelitian memperlihatkan nilai sig. (2 
tailed) lebih besar dari nilai 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak 
terdapat masalah heteroskedastisitas. Maka dapat disimpulkan model 
penelitian tidak terjadi heteroskedastisitas. 
3.2 Uji Hipotesis 
3.2.1 Analisis Linear Berganda 
























Kepercayaan (X3) 0,319 
Tidak Terdapat 
Heteroskedastisitas 













1 (Constant) -2,152 1,622  -1,327 ,188 
     
Total_X1 
,163 ,093 ,151 1,752 ,038 
     
Total_X2 
,127 ,132 ,084 ,957 ,341 
     
Total_X3 
,150 ,084 ,142 1,776 ,079 
 Total_X4 ,677 ,105 ,541 6,435 ,000 
a. Dependent Variable: Total_Y 
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Dari hasil analisis linier berganda dengan aplikasi statistik program SPSS 
diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut: 
Y = -2,152 + 0,163X1 + 0,127X2 + 0,150X3 + 0,677X4+e 
Persamaan diatas dapat diinterprestasikan sebagai berikut: Nilai 
konstanta bernilai negatif yaitu sebesar -2,152. Hal ini menunjukkan 
bahwa apabila tidak ada variabel independen (kualitas laman, kualitas 
informasi, kepercayaan dan kemudahan) maka keputusan pembelian di 
persepsikan negatif oleh konsumen atau tidak ada pembelian. Koefisien 
regresi variabel kualitas laman bernilai positif yaitu sebesar 0,163. 
Berarti semakin baik kualitas laman  maka keputusan pembelian akan 
semakin menguat. Koefisien regresi variabel kualitas informasi bernilai 
positif yaitu sebesar 0,127.  Berarti semakin baik kualitas informasi maka 
keputusan pembelian akan semakin menguat. Koefisien regresi variabel 
kepercayaan bernilai positif yaitu sebesar 0,150. Berarti semakin baik 
kepercayaan  maka keputusan pembelian akan semakin menguat. 
Koefisien regresi variabel kemudahan bernilai positif yaitu sebesar 0,677. 
Berarti semakin baik kemudahan  maka keputusan pembelian akan 
semakin menguat. 
3.2.2 Uji Goodness Of Fit (F Test) 
Tabel 5. Hasil Uji Goodness Of Fit 
Model  F Sig. 
Regression  34,184 0,000
b
 





Ftabel= α; k-1; n-k 
 = 0,05; 5-1; 100-5 
 =0,05; 4 ;95 
 =2,47 
Dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel diketahui bahwa Fhitung 
≥ Ftabel (34,184 ≥ 2,47), maka variabel kualitas laman (X1), kualitas 
informasi (X2), kepercayaan (X3), kemudahan (X4) berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian (Y) secara daring pada aplikasi shopee. 
3.2.3 Uji Koefisien Determinasi 














 ,590   ,573 1,693 
Sumber: Data primer yang diolah 2019 
Berdasarkan tabel 4.11 dapat disimpulkan bahwa uji determinasi 
menunjukkan nilai Adjusted R Square (R²) sebesar 0,573 artinya variabel 
kualitas laman, kualitas informasi, kepercayaan dan kemudahan dapat 
menjelaskan variabel keputusan pembelian sebesar 57,3%. Sisanya dapat 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam model. 
3.2.4 Uji Statistik t 
Tabel 7. Hasil Uji statistik t 
Variabel thitung ttabel sig Keterangan 
Kualitas laman 1,752   1,984 0,083 Ho: diteriam 




  1,984 0,079 Ho: diterima 
Kemudahan 6,435 1,984    0,000 Ho: ditolak 
Sumber: Data primer yang diolah 2019 
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Hasil penelitian untuk kualitas laman terhadap keputusan pembelian 
diperoleh nilai thitung sebesar (1,752) (sig= 0,083). Berdasarkan hasil 
perhitungan diketahui bahwa (1,984) ≥thitung (1,752) ≤  (1,984) dengan 
sig (0,083) > 0,05. Maka Ho diterima yang berarti bahwa kualitas laman 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian secara 
daring pada aplikasi shopee. 
 Hasil penelitian untuk pengaruh kualitas informasi terhadap 
keputusan pembelian secara daring pada aplikasi shopee nilai thitung 
sebesar (0,957) (sig= 0,341). Berdasarkan hasil perhitungan diketahui 
bahwa nilai thitung (0,957) ≤ ttabel (1,984) dengan sig (0,341) > 0,05. 
Maka Ho diterima yang berarti bahwa kualitas informasi tidak  
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian secara 
daring pada aplikasi shopee. 
 Hasil penelitian untuk pengaruh kepercayaan terhadap keputusan 
pembelian secara daring pada aplikai shopee nilai thitung sebesar (1,776) 
(sig= 0,079). Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa nilai thitung 
(1,776) sig ≤  ttabel (1,984) dengan sig (0,079) > (0,05). Maka Ho 
diterima, yang berarti bahwa kepercayaan tidak berpengaruh secara 
signifikan keputusan pembelian secara daring pada aplikasi shopee. 
Hasil penelitian untuk pengaruh kemudahan terhadap keputusan 
pembelian secara daring pada aplikai shopee nilai thitung sebesar (6,435) 
(sig= 0,000). Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa nilai thitung 
(6,435) ≥ ttabel (1,984) dengan sig (0,000) < 0,05. Maka Ho tolak, yang 
berarti bahwa kemudahan berpengaruh positif secara signifikan terhadap 
keputusan pembelian secara daring pada aplikasi shopee. 
3.3 PEMBAHASAN 
3.3.1 Hubungan antara Kualitas Laman terhadap Keputusan Pembelian 
Berdasarkan uji t diketahui bahwa variabel kualitas laman hasil 
perhitungan dapat diketahui bahwa nilai t hitung 1,752 < 1,984, maka Ho 
diterima yang berarti menunjukkan hipotesis (H1) yang diungkapkan 
oleh peneliti “Diduga tidak ada pengaruh antara variabel kualitas laman 
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terhadap keputusan pembelian secara daring”. Hasil penelitian ini tidak 
sejalan dengan penelitian Furi dan Lydia (2018) yang menyatakan bahwa 
secara parsial kualitas website berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Keputusan Pelanggan. Kualitas laman tidak berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian karena website tidak hanya penting untuk 
memasarkan suatu produk atau jasa tetapi juga untuk memberikan 
informasi yang menarik bagi pelanggan..  
3.3.2 Hubungan antara Kualitas Informasi terhadap Keputusan 
Pembelian 
Berdasarkan uji t diketahui bahwa variabel kualitas informasi hasil 
perhitungan dapat diketahui bahwa nilai t hitung 0,957 < 1,984. Maka Ho 
diterima yang menunjukkan hipotesis (H2) yang diungkapkan oleh 
peneliti terbukti bahwa “Diduga tidak ada pengaruh antara variabel 
kualitas informasi terhadap keputusan pembelian secara daring pada 
aplikasi shopee. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hamzah 
dan Yunita (2016)  yang menyatakan bahwa kualitas informasi tidak 
berpengaruh secara parsial dengan keputusan pembelian secara Online. 
Hal ini disebabkan karena dalam memberikan informasi, informasi yang 
diberikan harus kuat, tepat waktu dan sesuai dengan produk yang 
ditawarkan. 
3.3.3 Hubungan antara Kepercayaan terhadap Keputusan Pembelian 
Berdasarkan hasil uji t menunjukkan variabel kepercayaan dengan hasil 
perhitungan diketahui bahwa nilai t hitung 1,776 < 1,984. Maka Ho 
diterima, yang berarti menunjukkan hipotesis (H3) yang diungkapkan 
oleh peneliti terbukti bahwa “Diduga tidak ada pengaruh antara variabel 
kepercayaan terhadap keputusan pembelian. Hasil penelitian ini tidak 
sejalan dengan penelitian Wahyuni dan Herry (2017) yang menyatakan 
bahwa secara parsial kepercayaan  berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pelanggan. Hal ini disebabkan karena Semakin tinggi 
populeritas situs online tersebut maka tinggat kepercayaan pembeli 
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terhadap situs tersebut semakain tinggi. Pelanggan akan semakin yakin 
dan percaya terhadap reabilitas situs web tersebut. 
3.3.4 Hubungan antara Kemudahan terhadap Keputusan Pembelian 
Hasil dari perhitungan uji t menunjukkan variabel kemudahan dengan 
hasil perhitungan diketahui bahwa nilai t hitung 6,435 > 1,660. Maka Ho 
ditolak, yang berarti menunjukkan hipotesis (H4) yang diungkapkan oleh 
peneliti terbukti bahwa “Diduga ada pengaruh antara variabel kemudahan 
terhadap keputusan pembelian. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Pradana dan Syafira, (2016) yang mengatakan 
bahwa kualitas informasi berpengaruh secara parsial dengan keputusan 
pembelian secara Online.  
 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut : Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
variabel Kualitas Laman tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Keputusan pembelian.  Kualitas website tidak hanya penting untuk 
memasarkan suatu produk dan jasa tetapi juga untuk memberikan informasi 
yang menarik bagi pelanggan. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Kualitas Informasi 
tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan pembelian. Jadi 
informasi yang ditulis oleh pelaku bisnis online harus mempunyai kualitas 
seperti keterangan produk yang jelas, lengkap dan sesuai produk yang di 
tawarkan. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Kepercayaan tidak 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan pembelian. Semakin 
tinggi populeritas suatu situs online tersebut maka tingkat kepercayaan 
pelanggan semakin meningkat. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Kemudahan  
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan pembelian. Dengan 
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menyediakan layanan dan petunjuk bagaimana cara bertransaksi online, mulai 
dari pembayaran dan fitur pengisian form pembelian akan mempermudah 
konsumen untuk berbelanja secara online. 
4.2 Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dan hasil dari 
penelitian ini terdapat adanya keterbatasan penelitian, yaitu sebagai berikut: 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya empat variabel 
independent saja, yaitu Kualitas Laman, Kualitas Informasi, Kepercayaan dan 
Kemudahan sehingga tidak bisa mewakili semua faktor yang mempengaruhi 
variabel dependennya. 
 Penelitian ini hanya mengambil sampel mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, akan lebih baik jika sampel yang digunakan 
seluruh masyarakat yang pernah berbelanja secara daring. Sehingga hasil 
penelitian dapat dikembangkan menjadi lingkup yang lebih luas. 
 Dalam menyebar kuesioner peeliti tidak dapat menunggu saat responden 
melakukan pengisian kuesioner, sehingga pengisian kuesioner tidak 
sempurna. 
4.3 Saran 
Peneliti menyarankan beberapa hal yang berkaitan dengan kelemahan 
terdapat pada hasil penelitian, antara lain: Bagi peneliti selanjutnya obyek 
penelitian dapat dilakukan dengan memperbanyak jumlah responden dan 
memperluas wilayah penelitian. 
Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel lain guna 
mengembangkan penelitian yang mungkin mempunyai pengaruh terhadap 
keputusan pembelian. 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan melakukan pengumpulan data 
kembali apabila ditemukan item kuesioner yang tidak valid dengan 
menggunakan item kuesioner yang valid. 
Selain menggunakan kuesioner, peneliti dapat menggunakan metode 
wawancara agar data dan informasi yang didapatkan menggambarkan 
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